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ABSTRAK

Heldia Sasra: Hubungan antara Metode Demonstrasi dengan Ketekunan
Warga Belajar Kursus Merangkai Bunga di Lembaga Kursus
dan Pelatihan (LKP) Martinneke Kecamatan Padang Barat
Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya ketekunan warga belajar
kursus merangkai bunga, dilihat dari warga belajar bersungguh-sungguh dan
mempunyai kemauan yang kuat untuk mengikuti pembelajaran kursus merangkai
bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Martinneke. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkanmetode demonstrasi yang digunakan instruktur
merangkai bunga, ketekunan warga belajar merangkai bunga, dan hubungan
antara metode demonstrasi dengan ketekunan warga belajar kursus merangkai
bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Martinneke Kecamat-an Padang
Barat Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah warga belajar kursus merangkai bunga tahun 2016.
Responden dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan populasi menggunakan
metode sensus. Teknik pengumpulan data adalah angket dan alat pengumpul data
lembaran pernyataan. Teknik analisis data dengan menggunakan rumus
persentase dan rank order correlation.

Hasil penelitian menemukan bahwametode demonstrasi yang digunakan
instruktur kursus merangkai bunga berada pada kategori sangat bagus, ketekunan
warga belajar berada pada kategori sangat tinggi, dan terdapat hubungan yang
signifikan antara metode demonstrasi dengan ketekunan warga belajar kursus
merangkai bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Martinneke Kecamat-
an Padang Barat Kota Padang. Saran dalam penelitian ini diharapkan kepada
instruktur kursus merangkai bunga agar selalu menggunakan metode demonstrasi
dan lebih bagus lagi untuk kedepannya dalam proses pembelajaran dandiharapkan
kepada warga belajar agar tetap semangat dalam mengikuti kegiatan kursus
merangkai bunga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan merupakan faktor penting dan dominan dalam
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan menduduki peranan
penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
disebabkan dengan kebutuhan manusia di berbagai bidang semakin meningkat.
Pendidikan nasional sebagai salah satu sistem dari supra sistem pembangunan
nasional, memiliki dua subsistem pendidikan yaitu pendidikan sekolah dan
pendidikan luar sekolah. Subsistem pertama disebut pula pendidikan formal
sedangkan subsistem pendidikan luar sekolah mencakup pendidikan nonformal
dan pendidikan informal. Pendidikan luar sekolah diselenggarakan di masyarakat,
lembaga-lembaga, dan keluarga.

Sudjana (2008), menjelaskan bahwa pendidikan luar sekolah adalah
pendidikan yang mencakup dan mengkaji pendidikan nonformal dan pendidikan
informal. Pendidikan luar sekolah merupakan salah satu cara untuk memberikan
pendidikan kepada masyarakat supaya orang-orang putus sekolah dan orang yang
tidak mendapatkan apa yang dibutuhkannya pada pendidikan sekolah bisa
digantikan dan dilengkapi oleh pendidikan luar sekolah.

Sudjana (2008), menjelaskan bahwa sesuai dengan satuan, jenis dan
lingkup pendidikan luar sekolah, maka program-program pendidikan luar sekolah
mencakup pendidikan untuk keluarga, pendidikan dalam keluarga, kelompok
bermain, taman penitipan anak, kelompok belajar keaksaraan fungsional,

kelompok belajar paket (A, B, dan C), kelompok belajar usaha, kelompok berlatih



olah raga, kursus-kursus, pelatihan, pengajian, penyuluhan, magang, bimbingan
belajar dan sanggar.

Simpulan dari pernyataan di atas bahwa pendidikan luar sekolah
merupakan pendidikan yang berlangsung di luar sistem persekolahan yang
dilaksanakan secara terorganisasi, penyelenggaraannya terlembaga, bersifat
fleksibel, lebih terbuka, tidak terikat, dan tidak terpusat seperti program
keaksaraan fungsional, pengembangan anak usia dini, program kesetaraan,
kelompok belajar usaha, pengembangan program magang, dan Kkursus
keterampilan. Jadi, dapat kita ketahui bahwa kursus merangkai bunga merupakan
salah satu program pendidikan luar sekolah.

Seni merangkai bunga merupakan salah satu cabang kesenian yang
mendasari perkembangan untuk maju dan mencapai satu konsep hidup harmonis
dengan alam. Seni merangkai bunga bukan hanya mempelajari konsep atau
prinsip-prinsipnya saja, tetapi merupakan suatu proses untuk meciptakan karya
seni yang kreatif berdasarkan modifikasi, inovasi, imajinasi, disamping limu
Pengetahuan (Knowledge), juga diperlukan kepekaan (Feeling), dan Keterampilan
(Skill) yang sesuai dengan kurikulum.

Kursus merangkai bunga merupakan kegiatan yang mengandalkan teknik-
teknik dalam mempercantik suatu bunga yang bisa menghasilkan suatu keindahan.
Rangkaian bunga merupakan suatu seni yang membutuhkan kreativitas tinggi
pembuatnya sehingga bunga dilihat tidak hanya sekedar bunga tetapi dapat terlihat
lebih indah, menarik, dan berwarna. Oleh karena itu perlu juga adanya suatu

kegiatan kreativitas dan keterampilan seperti merangkai bunga, yang bisa



dimanfaatkan untuk keindahan dekorasi ruangan pribadi, resepsi pernikahan,
acara ulang tahun, dan bisa juga dijadikan sebagai peluang usaha. Salah satu
lembaga kursus yang memiliki program kursus merangkai bunga yaitu Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) Martinneke Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

Priago (2013), menyatakan bahwa lembaga kursus merupakan wadah
pembelajaran dari, oleh, dan untuk masyarakat. Lembaga kursus perlu terus
dibenahi dan dikembangkan secara terus menerus sesuai arah dan perubahan.
Salah satu tuntutan perubahan yang direspon secara cepat sesuai dinamika
perkembangan pengetahuan masyarakat adalah menata manajemen lembaga
kursus agar dapat berdaya melaksanakan fungsinya secara optimal, fleksibel, dan
netral.

Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke merupakan lembaga
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat. Peneliti tertarik
melakukan penelitian di Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke ini
disebabkan sepengetahuan peneliti warga belajar kursus merangkai bunga
lembaga inilah yang mempunyai potensi dalam merangkai bunga dibandingkan
Lembaga kursus lainnya. Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke ini terletak
di Jalan Koto Marapak No. 17 Padang Kelurahan Olo Belakang Tangsi
Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

Hasil wawancara dengan pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan
(LKP) Martinneke, yaitu Ibu Martinneke pada 24 Februari 2016 mengatakan
bahwa lembaga tersebut telah mendapatkan izin penyelenggaraan Kepala Bidang

Pendidikan Masyarakat pada 1 Desember 1982. Lembaga ini terverifikasi tanggal



7 April 2009, status bangunan merupakan milik sendiri dengan status lembaga
perorangan dan memiliki izin dari Dinas Pendidikan Provinsi dengan Nomor
Induk Lembaga Kursus (Nilek) 08202.1.007. Jenis keterampilannya yaitu kursus
merangkai bunga dan tata boga. Pelaksanaan kursus merangkai bunga di
Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke dilaksanakan selama 3 bulan untuk 1
x periode kegiatan kursus. (sumber: Hasil wawancara tanggal 24 Februari 2016)
Ibu Martinneke menjelaskan bahwa warga belajar kursus merangkai bunga
yang dibimbingnya sudah mengikuti lomba merangkai bunga tingkat Provinsi dan
tingkat Nasional. (sumber: Data Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke)

Tabel 1 Lomba yang Pernah Diikuti Warga Belajar Kursus Merangkai Bunga
Martinneke dari Tahun 2013-2016

No Tahun Tingkat Lokasi/Peringkat
1 2013 Provinsi Padang/ 2

2 2013 Nasional Bandung/2

3 2014 Provinsi Padang/1

4 2014 Nasional Jakarta/2

5 2015 Provinsi Padang/1

6 2015 Nasional Bandung/2

7 2016 Provinsi Padang/1

Sumber Data: Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke Kota Padang

Tabel di atas menunjukkan bahwa Lembaga Kursus dan Pelatihan
Martinneke mempunyai prestasi yang bagus, karena dari tahun 2013 sampai tahun
2016 warga belajar meraih peringkat 2 dan 1 ditingkat Provinsi dan peringkat 2 di
tingkat Nasional.

Instruktur Lembaga kursus merangkai bunga melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan dua metode, yaitu metode ceramah dan
metode demonstrasi. Sanjaya (2006), menyatakan metode ceramah dapat diartikan

sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan



kepada kelompok warga belajar. Sedangkan metode demonstrasi menurut Nata
(2011), adalah cara penyajian pembelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada warga belajar tentang suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya maupun tiruannya. Warga
belajar kursus merangkai bunga sebanyak 20 orang dengan satu orang instruktur.
(sumber : Hasil wawancara tanggal 24 Februari 2016)

Hasil observasi peneliti tanggal 27 Februari 2016 pada saat pembelajaran
berlangsung, peneliti melihat warga belajar mengikuti pembelajaran dengan tertib
dan memperhatikan penjelasan yang diberikan instruktur, hanya 2 atau 3 orang
yang tidak memperhatikan penjelasan Instruktur dan 17 orang lagi mendengarkan
dan menanggapi penjelasan yang diberikan instruktur tersebut. Komunikasi antara
instruktur dengan warga belajar terlihat baik. Instruktur kursus merangkai bunga
dalam proses pembelajaran terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhskan dalam kegiatan merangkai bunga, memperkenalkan dan menjelaskan
tentang alat-alat yang digunakan untuk kegiatan kursus merangkai bunga, serta
memperagakan tata cara dalam merangkai bunga.

Warga belajar kursus merangkai bunga terlihat bersungguh-sungguh, rajin
dan mempunyai kemauan yang kuat untuk mengikuti pembelajaran yang
diberikan instruktur. Hal tersebut dilihat dari persiapan yang sudah disediakannya
sebelum kegiatan dilaksanakan, mereka datang tepat waktu, dan fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran tanpa melakukan hal-hal lain yang tidak

bermanfaat. Instruktur kursus merangkai bunga tidak hanya memberikan



penjelasan tentang pembelajaran kursus saja. (sumber: Observasi tanggal 27
Februari 2016)

Tanggal 28 Februari 2016, peneliti melakukan observasi lagi di Lembaga
Kursus dan Pelatihan Martinneke. Lembaga kursus ini memiliki sarana dan
prasarana yang cukup untuk melakukan proses pembelajaran. Lembaga ini
mempunyai 2 ruangan untuk belajar, yaitu 1 ruangan untuk pembelajaran
mengenai teori dan 1 ruangan lagi untuk pembelajaran seperti demonstrasi.

Peneliti melakukan wawancara dengan warga belajar yang berjumlah 10
orang. Hasil wawancara dengan warga belajar tersebut mengungkapkan warga
belajar kursus merangkai bunga mengikuti kursus merangkai bunga ini memang
keinginan sendiri karena mereka merasa membutuhkan kursus tersebut. Mereka
mengikuti pembelajaran dengan teratur seperti mengikuti pembelajaran dari awal
sampai pembelajaran berakhir dan mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
serta berperan aktif dalam setiap proses kegiatan. Kemudian warga belajar
menyatakan mereka saling membantu apabila salah satu dari temannya memiliki
kesulitan, seperti kesulitan dalam belajar ataupun ekonomi.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kebutuhan warga belajar untuk mengikuti kursus.
2. Keinginan warga belajar yang kuat.
3. Penggunaan metode demonstrasi yang bagus oleh instruktur.
4. Sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai.

5. Kerja sama antara sesama warga belajar yang baik.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada metode demonstrasi oleh instruktur kursus
merangkai bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke Kecamatan
Padang Barat Kota Padang karena penulis mengingat waktu, tenaga, pengalaman,
dan pikiran agar penelitian ini lebih terfokus.
D. Rumusan Masalah

Metode demonstrasi dan ketekunan warga belajar mengikuti kursus
merangkai bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke. Berdasarkan hal
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara metode demonstrasi dengan ketekunan warga belajar kursus
merangkai bunga di Lembaga Kursus dan Pelatihan Martinneke Kecamatan
Padang Barat Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan:

1. Metode demonstrasi yang digunakan instruktur kursus merangkai bunga.
2. Ketekunan warga belajar dalam mengikuti kursus merangkai bunga.
3. Hubungan antara metode demonstrasi dengan ketekunan warga belajar kursus

merangkai bunga.

n

ManfaatPenelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah, seperti

keterampilan ekonomi produktif, pendidikan dan pelatihan, dan kewirausahaan.



2. Secara Praktis
a. Bahan referensi bagi peneliti lain yang menelaah lebih lanjut mengenai
metode demonstrasi di lembaga kursus lainnya.

b. Bahan masukan bagi pengelola lembaga kursus agar lebih memperhatikan
metode demonstrasi yang lebih baik.

G. Definisi Operasional

1. Metode Demonstrasi

Daryanto (2013), menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah suatu
cara penyajian informasi dalam kegiatan belajar mengajar dengan mempertunjuk-
kan tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasan secara visual dari proses
dengan jelas. Sedangkan menurut Roestiyah (2008), menyatakan bahwa metode
demonstrasi adalah cara mengajar seorang instruktur menunjukkan,
memperlihatkan sesuatu proses, sehingga seluruh warga belajar dapat melihat,
mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang
dipertunjukkan oleh instruktur tersebut.

Metode demonstrasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang
digunakan instruktur dalam penyampaian informasi pada kegiatan pembelajaran
tentang cara mempertunjukkan sesuatu kegiatan merangkai bunga yang
mencakup: mempersiapkan, memperkenalkan, menjelaskan, dan memperagakan.
2. Ketekunan

Marzuki (2004), menyatakan tekun artinya rajin, keras hati, dan
bersungguh-sungguh. Orang yang tekun adalah orang yang bekerja secara teratur,

mampu menahan rasa bosan atau jemu, dan mau belajar dari kesalahan (orang lain



maupun dirinya) di masa lalu agar tidak terulang kembali. Ketekunan merupakan
modal utama untuk suksesnya perbuatan yang kita lakukan.

Ketekunan yang dimaksud dalam penelitaian ini adalah suatu pekerjaan
yang dilakukan seorang warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran tanpa
adanya rasa bosan atau jemu pada kegiatan kursus merangkai bunga yang
mencakup: memperhatikan setiap langkah kegiatan, keterlibatan melakukan
kegiatan, berperan aktif dalam kegiatan, bersungguh-sungguh dalam melakukan

kegiatan, dan tertib dalam mengikuti kegiatan.



